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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil clustering dengan metode ST-DBSCAN data titik gempa bumi 

di Provinsi Sumatera Barat yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kejadian gempa bumi di wilayah Sumatera Barat pada tahun 2010-2025, 

cenderung terjadi di wilayah bagian pesisir barat dan wilayah tengah yang dekat 

dengan jalur sesar aktif. Sedangkan, wilayah dengan aktivitas seismik rendah 

berada pada bagian Selatan dan bagian Timur Sumatera Barat seperti, Kabupaten 

Payakumbuh, Limapuluh Kota, Kabupaten Solok, Kabupaten Dharmasraya, 

sebagian Kabupaten Sijunjung, dan wilayah  darat Pesisir Selatan. 

2. Berdasarkan hasil clustering menggunakan metode ST-DBSCAN dengan 

parameter terbaik yaitu 𝜀1 = 0,25, 𝜀2 = 7, dan 𝑀𝑖𝑛𝑃𝑡𝑠 = 5 diperoleh 3 cluster 

utama dan 373 titik noise dengan nilai Silhouette Coefficient sebesar 0,9483276.  

3. Wilayah yang teridentifikasi sebagai zona rawan gempa berdasarkan hasil 

clustering yaitu wilayah Pasaman, Bukittinggi, Kabupaten Agam dan sekitar 

Kepulauan Mentawai. Sedangkan, berdasarkan penyebaran titik gempa pada 

tahun 2010-2025 wilayah Padang, Pariaman, Padang Panjang dan Padang 

Pariaman juga teridentifikasi sebagai zona Rawan Gempa karena tingginya 

aktivitas gempa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data gempa bumi dengan 

periode waktu yang lebih lama dan jumlah data yang lebih banyak agar hasil 

pengelompokan yang diperoleh menjadi lebih akurat dan sesuai dengan kondisi 

aslinya. 
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2. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kedalaman gempa, 

magnitudo, dan lainnya sehingga hasil analisis clustering dapat memberikan 

informasi yang lebih detail mengenai karakteristik gempa bumi di Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan metode ST-DBSCAN 

dengan metode clustering lain untuk mengetahui metode yang paling efektif dan 

representatif. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis lebih lanjut mengenai 

hubungan hasil clustering dengan tingkat kerawanan bencana, kepadatan 

penduduk, serta potensi kerusakan sehingga hasil penelitian dapat lebih 

bermanfaat dalam mendukung mitigasi bencana gempa bumi.  
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